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ABSTRAK

ANALISISJENISDAN LATAR BELAKANG PENGGUNAAN DIK S|
PADA KARANGAN SISWA KELASVIIIC SMP MUHAMMADIYAH 10
SURAKARTA

Retno Diah Rahmawati. A 310 100 014. Markhamah®vardila. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakulgsr@n dan limu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta4262 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikarmgian diksi yang
terdapat pada karangan siswa kelas VIIIC SMP Muhadigah 10 Surakarta,
(2) mendeskripsikan latar belakang penggunaan giksia karangan siswa kelas
VIIIC SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. Objek peraiitdalam skripsi ini
adalah jenis dan latar belakang penggunaan diksigp&arangan siswa kelas
VIIIC SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. Data dalam ghéian ini adalah
kalimat yang mengandung diksi dalam karangan sidwetas VIIC SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta, sedangkan sumber datammpakan kalimat-
kalimat yang terdapat dalam karangan. Teknik penmuen data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik keplatin, simak, dan catat.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tiekerluas dan metode padan
referensial. Hasil penelitian dapat disimpulkan piéman diksi ditemukan: (a)
bentuk kata khusus, (b) bentuk kata umum, (c) kekdta bersinonim, (d) bentuk
kata idiom, (e) bentuk kata indera yang diklasiikan dalam 4 macam: indera
peraba, indera penciuman, indera pendengaran, dasera penglihatan, (f)
bahasa asing, (g) bahasa daerah, dan (h) bentui kanhotatif. Latar belakang
penggunaan diksi ditemukan: (a) konteks ibadahk@mteks kegiatan, (c) konteks
seni, dan (d) konteks sifat.

Kata kunci: diksi, kata umum, idiom, latar belakang.



ANALISISJENISDAN LATAR BELAKANG PENGGUNAAN DIK S|
PADA KARANGAN SISWA KELASVIIIC SMP MUHAMMADIYAH 10
SURAKARTA

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakaros®sy untuk
saling berinteraksi. Berbahasa yang baik harus regmagikan beberapa hal, salah
satunya pilihan kata. Komunikasi menggunakan bahlmaseupakan alat yang
sangat penting bagi masyarakat manusia. Komunikidak dilakukan saat
bertatap muka saja, tetapi bisa lewat tulisan. kkergang terlibat dalam

komunikasi perlu menguasai kosa kata (perbendam&eta).

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dipekgnnmasyarakat
untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengideasfikliri. Wacana fiksi adalah
wacana yang bentuk dan isinya berorientasi pad@nasa (Mulyana, 2005:54).
Salah satu contoh fiksi adalah karangan. Seseodapat mengungkapkan
gagasan dan perasaannya melalui karangan. Bahagafgktif dan komunikatif
dapat memudahkan pembaca dalam memahami isinyan Jasg disampaikan

penulis melalui karyanya dapat disampaikan kepadabaca.

Kridalaksana dalam Markhamah (2010:149-150) mehigataliksi adalah
pilihan kata dan kejelasan lafal untuk menggambarkéek tertentu dalam
berbicara di depan umum atau dalam karang mengaPargoalan pilihan kata
menyangkut pula masalah makna kata dan kosa ka@orség. Persoalan
pendayagunaan kata mencakup dua persoalan pokdk, Ketepatan dalam
memilih kata dan kesesuaian dalam menggunakan Batesa dituntut memiliki
fungsi komunikatif.

Seseorang harus dapat memilih kata-kata yang al@amakan dalam
berbahasa agar orang lain dapat memahaminya. Melkeraf (2004:24) pilihan
kata atau diksi mencakup pengertian kata-kata mgerag dipakai untuk

menyampaikan suatu gagasan, bagaimana membentg& @empokkan kata-kata



yang tepat atau menggunakan ungkapan-ungkapan tggat, dan gaya mana
yang paling baik digunakan dalam suatu situasisDétau pilihan kata adalah
persoalan yang sangat perlu dipelajari. Orang yohek mengerti diksi akan
terjerumus kedalam kesalahan yang fatal. Pilihaa katau diksi perlu

dipertimbangkan dalam merangkai kalimat-kalimadalamnya.

Penelitian ini dilengkapi dengan tinjauan pustatau genelitian relevan
untuk mengetahuai keaslian karya ilmiah ini yaitatifiah (2011) meneliti
“Variasi Diksi dalam Kolom ‘Asal-Usul’ KorarKompasTulisan Harry Roesli”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diksi yanigumakan dalam kolom
“Asal- usul” tulisan Harry Roesli di Korakompasvariatif, yakni menggunakan
(1) kata atau istilah yang kurang familiar bagi yeaakat umum dan hanya
mampu dipahami kaum terpelajar, (2) kata bentukanu lyang dibuat melalui
teknik afiksasi dan penggabungan kata sehinggaern&rk kata baru yang
menimbulkan asosiasi jenaka, (3) kata slang yamhgniiuk atas dasar proses
penggantian dan penghilangan fonem, penambahanksu&udan pembentukan
akronim yang sewenang-wenang, (4) bentuk plesethagsi satire dan kritik
sosial, (5) kata bermakna asosiasi, terutama asaosgatif, serta (6) idiomidiom.
Persamaan penelitian Fatimah (2011) dengan pemeliti yaitu mengenai diksi.
Perbedaannya terletak pada objeknya saja. Penegldiag peneliti lakukan adalah
meneliti karangan siswa. Penelitian Fatimah dil@kulpada media cetak, yaitu
koran.

Kurniawati (2012) menelitiDiksi dan Gaya Bahasa Wacana lklan pada
Majalah Nova Edisi Bulan September-Desember 20HHSil penelitian tersebut
dapat disimpulkan (1) terdapat perbedaan antas diéin gaya bahasa merupakan
diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan coadkkiilya pemakaian kata, frase
atau klausa tertentu menghadapi situasi, (2) gapada bukan saja dipergunakan
untuk menyatakan makna mana yang perlu dipakakumingungkapkan suatu
gagasan, tetapi juga meliputi persoalan gaya bahasgkapan-ungkapan dan
sebagainya, (3) jadi kedua kalimat itu berbedaadmhasa mengungkapkan suatu

gagasan dan ungkapan-ungkapan diksi mempersoatkak tdaknya pemakaian



kata, frase atau klausa. Persamaan penelitian &uati (2012) dengan penelitian
ini adalah mengenai diksi. Perbedaannya: peneliamiawati difokuskan pada
pengkajian diksi dan gaya bahasa, sedangkan paneiit fokus pada pengkajian
diksi saja.

Puspitasari (2012) menelitAhalisis Diksi dan Variasi Kalimat dalam
Rubrik Zodiac pada Majalah Keren Beken! Edisi Okto®011". Hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan: (1) jenis diksi padacama zodiac majalaKeren
Beken edisi Oktober 2011 dapat dikelompokkan sebagakbe a) pemakaian
kata tutur, b) pemakaian kata indria yaitu indreaglihatan dan indria perasa, c)
pemakaian istilah asing, dan d) pemakaian makntu yaakna konotasi dan
makna denotasi, (2) jenis kalimat dalam rubrik aocgpada majalakeren Bekeh
edisi Oktober 2011 dikelompokkan sebagai berikpykadimat berita, b) kalimat
tanya, dan c) kalimat perintah yang meliputi kalinparintah ajakan, kalimat
perintah larangan dan kalimat perintah biasa. Rexaa penelitian Puspitasari
dengan penelitian ini adalah mengenai diksi. Pex@edya: penelitian Puspitasari
mengakaji mengenai diksi dan variasi kalimat, sgllan penelitian ini mengkaji
mengenai diksi.

Susilowati (2012) meneliti “Diksi dan Gaya Bahasal@ Puisi Karangan
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Cawas”. Hasil penailit tersebut dapat
disimpulkan bahwa ada pemakaian diksi pada makteadenotatif, penggunaan
makna konotasi, pemakaian kata umum dan kata khpsoggunaan kata konkret
dan kata abstrak, penggunaan diksi pemakaian katasilah asing, penggunaan
diksi pemakaian indra dan penggunaan kata berstru&ksikal sinonimi dan
antonym, penggunaan gaya bahasa metafora, gayaabaeaumpamaan epos,
gaya bahasa personifikasi, metonimia dan alegam, gaya bahasa sinekdoki.
Persamaan penelitian Susilowati (2012) dengan piamelini terletak pada
objeknya, vyaitu karangan siswa. Perbedaannya pianeliSusilowati juga
memfokuskan penelitiannya pada gaya bahasa. Raneiiti fokus pada diksi

saja.



Isroin (2013) menelitiDiksi dan Gaya Bahasa pada Karangan Siswa
Kelas X SMA Islam Karangrayung, Kabupaten Grobogjahun Ajaran 2011".
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan beryfa:bentuk pemakaian diksi,
meliputi: (a) kata tutur, (b) kata indria penglimat (c) indria penciuman, (d)
perubahan makna, (e) istilah asing, (2) bentuk pama gaya bahasa, meliputi:
(a) gaya bahasa mulia dan bertenaga, (b) berdasaikektur kalimat. Persamaan
penelitian Isroin (2013) dengan penelitian ini atiaterletak pada objeknya.
Perbedaannya terletak pada sumber data yang diperBenelitian Isroin tidak
memfokuskan pada diksi saja, tetapi ia juga mergdya bahasa yang terdapat

pada objeknya.

Berdasarkan uraian sebelumnya dirumuskan dua palahas, yaitu (1)
bagaimana pemilihan diksi yang terdapat pada karasgwa kelas VIIIC SMP
Muhammadiyah 10 Surakarta? (2) apa yang melatddmeda penggunaan diksi
pada karangan siswa kelas VIIIC SMP MuhammadiyahStifakarta? Tujuan
yang dicapai pada penelitian ini adalah (1) mendaeskan pemilihan diksi yang
terdapat pada karangan siswa kelas VIIIC SMP Muhadiyah 10 Surakarta, (2)
mendeskripsikan latar belakang penggunaan diksa gadangan siswa kelas
VIIIC SMP Muhammadiyah 10 Surakarta.

Hasil penelitian ini memiliki manfaat praktis damnfiaat teoretis. Manfaat
praktis pada penelitian ini adalah (1) diharapkaampu memberi sumbangan
terhadap perkembangan pembelajaran Bahasa Indp@sidiharapkan mampu
memberikan informasi mengenai kajian sintaksiguy&intang diksi, (3) pembaca
dapat menggunakan bahasa sesuai dengan kaidahupaaggbahasa. Manfaat
teoretis dalam penelitian ini adalah (1) mengemkangilmu pengetahuan
dibidang sintaksis, (2) menjadi tambahan referehagi peneliti-peneliti
berikutnya, (3) diharapkan dapat memberikan sunmdihngengetahuan tentang

pemilihan dan latar belakang penggunaan diksi.



METODE PENELITIAN

Sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian ggag dicapai, maka
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah deskriptif dengan
metode kualitatif. Penelitian ini bersifat deskifigtualitatif karena data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukakaaaggka (Moleong, 2004:
27). Penelitian bersifat deskriptif karena lebihnme@tingkan proses daripada
hasil. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikobjek yang akan diteliti
yaitu mengenai analisis pemilihan dan latar belgkaenggunaan diksi pada

karangan siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta.

Pengumpulan data adalah tahapan yang paling peddlagn penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalénggunakan teknik
kepustakaan, simak dan catat. Teknik simak danikegatat berarti peneliti
sebagai instrumen kunci melakukan penyimakan sexaraat, terarah dan teliti
terhadap sumber data primer (Al-Ma'ruf, 2011:12)ekilik simak adalah
penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak @atagguna bahasa
(Sudaryanto, 1993:133).

Data perlu dicermati kesahihan dan keabsahannyalusebmenjadi
landasan dalam penarikan kesimpulan. Penelitian ni@nggunakan teknik
triangulasi untuk menguji keabsahan data. Meto@amdulasi digunakan dalam
penelitian kualitatif sebagai cara untuk mening&athpengukuran validitas dan
memperkuat kredibilitas temuan penelitian dengamb@ndingkan pendekatan

yang berbeda.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah #&aalitatif. Data yang
sudah terkumpul dianalisis menggunakan metode pesferensial pada tujuan
pertama dan teknik perluas untuk tujuan kedua. Mefoadan alat penentunya
tidak menjadi bagian dari bahasknguage¢ yang bersangkutan. Sudaryanto
(1993:55) mengemukakan bahwa teknik perluas ituaadantuk menentukan

segi-segi kemaknaan (aspek semantis) satuan liteytehtu.



Penyajian hasil analisis dapat disajikan melal@a thetode, yaitu metode
formal dan informal. Penelitian ini menggunakan adet penyajian informal.
Metode penyajian informal adalah perumusan dengata-kata biasa
(Sudaryanto, 1993:145).

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti akan menganalisis pemilihan dan lataakseig penggunaan diksi
pada karangan siswa kelas VIIIC SMP MuhammadiyahStifakarta berserta

pembahasannya.
1. Pemilihan Diksi

Jenis pemilihan diksi yang terdapat pada penelihameliputi bentuk
kata khusus, bentuk kata umum, bentuk kata sinobEnfuk kata idiom,
bentuk kata indria, bentuk kata asing, bentuk kitarah, dan bentuk kata

konotatif.

(1) Lalu aku dan keluargaku shalsrjamaahdi rumah.

(2) Kegiatan ketiga adalgtensi.

(3) Di sana twseru, asyikdan tentunya dapat ilmu yang sangat berguna.

(4) Sesudah shalat Dzuhur, kami dan keluarga lainnygamaiang di
rumah makarAdem Ayem.

(5) Upacara di sana udganas lama lagi.

(6) Di sana itu ada berbagai macam kegiatan, yangrpattavelling.

(7) “ya udah, ayo gak usatladeniri lanjutku.

(8) Tidak sia-sia kita belajar dari hasil kitgenjunjung nama baigekolah
kita.

Kata berjamaahmerupakan kata khusus karena kata tersebut basany

hanya digunakan untuk hal yang berhubungan dermmdah. Bentuk kata

umum dari katderjamaahadalah bersama atau berbarengan.



Kata pensi merupakan kata umum karena kata tersebut memberikan
daya khayal yang berbeda. Berbagai macam seniutikag dalam kegiatan
pensi.Hal ini dapat menimbulkan gambaran yang berbedtizksetiap orang.
Bentuk kata yang lebih khusus dari katansiadalah tarian, drama, atau
drama musikal.

Kata seru, asyikmerupakan kata bersinonim karena memiliki makna
yang mirip.Serumemiliki makna menarik perhatiaAsyik memiliki makna
terikat hatinya, penuh perhatian

Katarumah makammerupakan kata idiom karena menimbulkan makna
baru dari kata penyusunnya. Katamah dan makan memiliki makna
tersendiri, bila dibandingkan kedua kata ini meknilinakna yang sangat
berbeda. Gabungan kedua kata ini akan menimbulkaknan baru yang
artinya berbeda dengan kata sebelumnya.

Kata panas merupakan indera peraba karena kulit merasakanspana
tersebut. Kata tersebut akan menimbulkan daya khagda setiap orang
yang mendengar ataupun membacanya.

Kata travelling merupakan bahasa asing. Kdtavelling biasanya

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang beesifdoor.

Kata diladeni merupakan bahasa asing yaitu dari bahasa Jawa. Kat

tersebut mempunyai makna dilayani dalam bahasa&sia.

Kata menjunjung nama baiknerupakan kata detonasi karena bukan
makna yang sebenarnya. Chaniago (1997:280) merkg@bunenjunjung
berarti membawa sesuatu ditaruh di atas kepala teasebut memiliki arti
membuat namanya terkenal lebih bagus. Penulis nueagign kata konotatif

agar karyanya lebih berwarna.
2. Latar belakang

Pembahasan pada latar belakang mengenai kalimgtrgandukung
ditemukannya diksi atau pilihan kata. Kalimat yategdapat pada latar

belakang mengandung konteks yang akan dikaji geneli



(9) (Lalu aku dan keluargaku sholarjamaahdi rumah).

Lalu aku sholat magribSetelah itu aku dan keluarga kumpul di

ruang keluarga sambil menunggu adzan isyalu aku dan

keluargaku sholat berjamaah di rumah.

(10) (Saya mendirikan tenda dengan bantsawar).
Saya mendirikan tenda dengan bantuan relawan. Ral&n tidak
tahu apa itu relawanRelawan adalah panitia yang mengadakan
jumbara itu.

(11) (Kegiatan ketiga adalgbens).
Kegiatan ketiga adalah pend@ebelum kita tampil kita latihan di

tenda Suasananya sangat haru sekali karena semua pads, nan
untungnya waktu tampil kita berhasil tampil dengasyaallah
sempurna.

(12) (Di sana twseru, asyikdan tentunya dapat ilmu yang sangat berguna
sekali).
Di sana tu seru, asyik, dan tentunya dapat iimu\samgat berguna

sekali Di sana aku juga dapat teman baru.

Latar belakang terjadinya penggunaan diksrjamaah ditunjukkan
oleh kalimatsetelah itu aku dan keluarga kumpul di ruang kejaasambil
menunggu adzan isy@&enulis melakukan sholat isya bersama keluarga.
Sholat isya merupakan kegiatan beribadah yanguktak penulis.

Latar belakang penggunaan dikelawan ditunjukkan oleh kalimat
relawan adalah panitia yang mengadakan jumbara Kalimat tersebut
menjelaskan adanya kegiatan Jumbara. Penulis niemditenda dengan
bantuan panitia kegiatan.

Latar belakang penggunaan dikséensi ditunjukkan oleh kalimat
sebelum kita tampil kita latihan di tend&alimat tersebut menjelaskan
adanya konteks seni didalamnya. Penulis dan teeraarinya melakukan
pensidan sebelum tampil mereka latihan didalam tenda.

Latar belakang terjadinya penggunaan dgesiu, asyik ditunjukkan

oleh kalimat di sana aku juga dapat teman baru.Kalimat tersebut



mengandung konteks sifat. Penulis merasakan suasama asyikyang
bersifat bahagia

Persamaan penelitian Fatimah (2011) dengan pemeiiti yaitu sama-
sama meneliti mengenai diksi. Perbedaan terletala ppenemuan hasil.
Penemuan Fatimah (2011) pada penelitiannya addkatya kata atau istilah yang
kurang familiar, kata bentukan baru, kata slangtude plesetan, kata bermakna
asosiasi, dan idiomidiom. Penelitian ini menemukemggunaan kata khusus,
kata umum, kata bersinonim, kata idiom, kata indr&hasa asing, bahasa daerah,
dan kata konotatif. Pada penelitian ini juga ditkerukonteks ibadah, kegiatan,
seni, dan sifat yang tidak ditemukan pada penelfatimabh.

Persamaan penelitian Kurniawati (2012) dengan pgenelini adalah
mengenai diksi. Perbedaannya terletak pada hagsikligannya. Penelitian
Kurniawati (2012) menemukarperbedaan antara diksi dan gaya bahasa, gaya
bahasa bukan saja dipergunakan untuk menyatakanandén kedua kalimat itu
berbeda. Penelitian ini menemukan penggunaan Kaiauk, kata umum, kata
bersinonim, kata idiom, kata indria, bahasa asinghasa daerah, dan kata
konotatif. Pada penelitian ini juga ditemukan késtédbadah, kegiatan, seni, dan
sifat yang tidak ditemukan pada penelitian Kurniiwa

Persamaan penelitian Puspitasari (2012) denganlijiemeni terletak
pada hasil penelitian. Puspitasari (2012) menemukdanya pemakaian kata
indria dan pemakaian istilah asing. Perbedaanngmaelftian Puspitasari (2012)
juga meneliti jenis kalimat sedangkan penelitian nmeneliti latar belakang
penggunaan diksi. Pada penelitian ini juga ditemukanteks ibadah, kegiatan,
seni, dan sifat yang tidak ditemukan pada penelRaspitasari.

Persamaan dan perbedaan penelitian Susilowati Y2@tgyan penelitian
ini terletak pada hasil penelitian. Penelitian $weati (2012) menemukan
penggunaan kata denotatif, kata konotasi, kata urdamkhusus, kata konkret
dan abstrak, kata atau istilah asing, kata indiéga gaya bahasa. Penelitian ini
menemukan penggunaan kata khusus, kata umum, &eandnim, kata idiom,
kata indria, bahasa asing, bahasa daerah, dark&atdatif. Pada penelitian ini

10



juga ditemukan konteks ibadah, kegiatan, seni, sitat yang tidak ditemukan
pada penelitian Susilowati.

Persamaan dan perbedaan penelitian Isroin (201®)adepenelitian ini
adalah terletak pada hasil penemuan. Penelitiaoinlg2013) menemukan (1)
bentuk pemakain diksi, meliputi: kata tutur, katadria penglihatan, indria
penciuman, perubahan makna, istilah asing, (2)ukepémakaian gaya bahasa,
meliputi: gaya bahasa mulia dan bertenaga, bekiasastruktur kalimat.
Sedangkan penelitian ini menemukan penggunaankkaisus, kata umum, kata
bersinonim, kata idiom, kata indria, bahasa asinghasa daerah, dan kata
konotatif. Pada penelitian ini juga ditemukan késtédadah, kegiatan, seni, dan

sifat yang tidak ditemukan pada penelitian Isroin.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya jeden latar belakang
penggunaan diksi dalam karangan siswa kelas VIIMP SMluhammadiyah 10
Surakarta. Jenis diksi yang terdapat dalam pesmel#idalah adanya penggunaan
kata khusus, penggunaan kata umum, penggunaarbdesimonim, penggunaan
kata idiom, penggunaan bahasa asing, pemakaiaisdabaarah, pemakaian kata
konotatif, dan penggunaan kata indria yang melipotera peraba, indera
penciuman, indera pendengaran, dan indera pergflihéida 8 jenis diksi yang

terdapat dalam penelitian ini.

Latar belakang penggunaan diksi dalam penelitradalah diksi yang
dilatarbelakangi konteks ibadah, diksi yang dilla¢gdakangi konteks kegiatan,
diksi yang dilatarbelakangi konteks seni, dan dyksig dilatarbelakangi konteks
sifat. Latar belakang ini dianalisis berdasarkafinat-kalimat yang terdapat

dalam jenis diksi dan kalimat yang mendukungnya.
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